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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan karakter dalam 

mengatasi perilaku bullying di sekolah dasar melalui pendekatan studi literatur. 

Fenomena bullying yang masih tinggi di lingkungan sekolah menunjukkan 

perlunya strategi preventif yang tidak hanya bersifat represif, tetapi juga 

menyentuh aspek pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis systematic literature review (SLR). Data 

dikumpulkan melalui penelusuran dokumen ilmiah dari database Google Scholar, 

Scopus, DOAJ, dan Garuda dengan rentang tahun publikasi 2020–2025. Sampel 

penelitian berupa artikel jurnal yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria relevansi topik, kredibilitas sumber, dan 

ketersediaan teks lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat 

tema utama, yaitu nilai inti pendidikan karakter (empati, tanggung jawab, 

toleransi), faktor penyebab bullying (rendahnya empati dan pengaruh lingkungan), 

strategi implementasi (integrasi kurikulum dan budaya sekolah), serta efektivitas 

pendidikan karakter dalam menurunkan perilaku bullying. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan karakter memiliki peran signifikan dalam 

membentuk perilaku prososial siswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter 

merupakan strategi preventif yang efektif dalam mengatasi bullying jika 

diimplementasikan secara konsisten dan terintegrasi dalam budaya sekolah. 

Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pendidikan karakter dan praktik pendidikan dasar, serta menjadi dasar bagi 

kebijakan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi pendidikan karakter secara 

kontekstual dan longitudinal. 

Kata kunci: pendidikan karakter, bullying, sekolah dasar, studi literatur, 

perilaku sosial 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of character education in addressing bullying 

behavior in elementary school settings through a literature review approach. The 

persistent prevalence of bullying at both global and national levels highlights the 

JURNAL IKA : IKATAN ALUMNI PGSD UNARS    

Vol. XVII No.1 Juni 2026 

E-ISSN : 2338-3860 

P-ISSN : 2656-4459 

  

mailto:irasahira712@gmail.com
mailto:heldie_bramantha@unars.ac.id
mailto:bungaadeliapratidina@gmail.com


27 
 

need for preventive strategies that go beyond punitive measures and focus on the 

development of students’ moral and social values. This research employs a 

qualitative approach using a literature review method based on a simplified 

systematic literature review (SLR) procedure. Data were collected through 

document analysis from scientific databases such as Google Scholar, Scopus, 

DOAJ, and Garuda, focusing on publications from 2020 to 2025. The sample 

consists of journal articles selected purposively based on relevance, credibility, 

and accessibility of full texts. The findings reveal four main themes: (1) core 

values of character education such as empathy, responsibility, and tolerance; (2) 

factors contributing to bullying, including low empathy and environmental 

influences; (3) implementation strategies of character education through a 

holistic, whole-school approach; and (4) the effectiveness of character education 

in reducing bullying behavior. These findings indicate that character education 

plays a significant role as both a preventive and corrective approach in fostering 

a safe and inclusive school environment. The study concludes that character 

education is effective in addressing bullying when implemented consistently and 

integrated into school culture. Theoretically, this study supports the integration of 

moral development and social learning theories, while practically providing 

recommendations for educators and policymakers to design character-based 

programs. Future research is suggested to explore contextual implementation and 

the long-term impact of character education. 

Keywords: character education, bullying, elementary school, literature studies, 

social behavior 

 

 

Pendahuluan 

Fenomena bullying di lingkungan sekolah merupakan salah satu 

permasalahan global yang hingga saat ini masih menjadi perhatian serius dalam 

dunia pendidikan. Berbagai laporan internasional menunjukkan bahwa perilaku 

bullying tidak hanya berdampak pada kesehatan mental siswa, tetapi juga 

berpengaruh terhadap prestasi akademik dan perkembangan sosial mereka. 

UNESCO melaporkan bahwa sekitar satu dari tiga siswa di dunia pernah 

mengalami bullying dalam berbagai bentuk, baik fisik, verbal, maupun psikologis. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa bullying bukan sekadar masalah individual, 

melainkan fenomena sosial yang kompleks dan membutuhkan penanganan 

sistematis melalui pendekatan pendidikan. 

Di Indonesia, kasus bullying di sekolah dasar juga menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam 

beberapa tahun terakhir mengindikasikan bahwa kekerasan di lingkungan sekolah, 

termasuk bullying, masih menjadi salah satu bentuk pelanggaran hak anak yang 

dominan. Secara kualitatif, berbagai laporan lapangan dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bullying sering terjadi dalam bentuk ejekan, pengucilan 

sosial, hingga kekerasan fisik ringan yang dianggap sebagai “candaan” oleh siswa. 

Hal ini menunjukkan adanya normalisasi perilaku bullying dalam budaya sekolah 

yang belum sepenuhnya disadari oleh para pelaku maupun lingkungan sekitarnya. 

Permasalahan bullying di sekolah dasar menjadi semakin penting untuk 

dikaji karena fase usia ini merupakan tahap awal pembentukan karakter dan 

kepribadian anak. Pada tahap ini, anak cenderung meniru perilaku yang mereka 



28 
 

lihat dan alami dalam lingkungan sosialnya. Jika perilaku bullying tidak ditangani 

secara tepat, maka dapat berkembang menjadi pola perilaku agresif yang 

berkelanjutan hingga remaja bahkan dewasa. Oleh karena itu, intervensi yang 

dilakukan pada tingkat sekolah dasar memiliki peran strategis dalam mencegah 

dampak jangka panjang dari perilaku tersebut. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam mengatasi bullying adalah 

melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada pembentukan nilai moral, sikap, dan perilaku sosial yang 

positif. Menurut Lickona, pendidikan karakter bertujuan membentuk individu 

yang tidak hanya mengetahui nilai-nilai kebaikan, tetapi juga mampu merasakan 

dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

sekolah dasar, pendidikan karakter dapat menjadi fondasi utama dalam 

membangun budaya sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan. 

Secara empiris, beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 

internalisasi nilai-nilai karakter seperti empati, toleransi, dan tanggung jawab 

sosial menjadi salah satu faktor utama yang memicu terjadinya bullying. Siswa 

yang tidak memiliki kemampuan memahami perasaan orang lain cenderung lebih 

mudah melakukan tindakan agresif tanpa mempertimbangkan dampaknya. Oleh 

karena itu, penguatan pendidikan karakter menjadi sangat relevan sebagai upaya 

preventif dalam menekan perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

Di sisi lain, implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Beberapa studi menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter seringkali hanya diintegrasikan secara formal dalam kurikulum tanpa 

diikuti dengan praktik nyata dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Selain itu, 

kurangnya pemahaman guru mengenai strategi implementasi pendidikan karakter 

yang efektif juga menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep pendidikan karakter yang 

ideal dengan praktik di lapangan. 

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji hubungan antara pendidikan 

karakter dan perilaku bullying, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun 

eksperimen. Misalnya, studi oleh Smith et al. (2022) menunjukkan bahwa 

program pendidikan karakter berbasis sosial-emosional mampu menurunkan 

tingkat bullying secara signifikan di sekolah. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut berfokus pada implementasi program tertentu dan belum banyak 

mengkaji secara mendalam bagaimana konsep pendidikan karakter dapat 

dipahami dan diintegrasikan secara komprehensif melalui kajian literatur. 

Selain itu, penelitian oleh Sari dan Nugroho (2021) di Indonesia 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai empati dan toleransi 

memiliki pengaruh positif terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa 

sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada konteks 

lokal dan belum mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis yang lebih luas. 

Hal ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif untuk memahami 

hubungan antara pendidikan karakter dan bullying dari berbagai sudut pandang. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan (research 

gap), yaitu kurangnya studi literatur yang secara sistematis mengkaji peran 

pendidikan karakter dalam mengatasi perilaku bullying di sekolah dasar. Sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada pendekatan empiris tanpa mengintegrasikan 

berbagai teori dan hasil penelitian sebelumnya secara mendalam. Oleh karena itu, 
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diperlukan penelitian studi pustaka yang mampu menyajikan sintesis teori dan 

temuan empiris secara komprehensif sebagai dasar pengembangan strategi 

pendidikan yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis berbagai konsep, 

teori, dan hasil penelitian terkait pendidikan karakter dalam upaya mengatasi 

perilaku bullying di sekolah dasar. Fokus kajian meliputi identifikasi nilai-nilai 

karakter yang relevan, strategi implementasi, serta hubungan antara pendidikan 

karakter dan penurunan perilaku bullying. Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pendidikan, khususnya dalam 

bidang pendidikan karakter. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pendidik dan pemangku kebijakan dalam merancang 

program pendidikan yang efektif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman dan kondusif. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi literatur (literature review). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian 

adalah untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai teori serta temuan 

empiris terkait peran pendidikan karakter dalam mengatasi perilaku bullying di 

sekolah dasar. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif terhadap konsep-konsep yang telah 

dikembangkan sebelumnya, serta mengidentifikasi pola, hubungan, dan 

kesenjangan penelitian yang belum terjawab. Dengan demikian, metode ini 

relevan untuk menghasilkan kerangka konseptual yang kuat sebagai dasar 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada pendekatan systematic 

literature review (SLR) yang disederhanakan, dengan tahapan identifikasi, seleksi, 

evaluasi, dan sintesis literatur. Pendekatan ini dipilih karena memberikan prosedur 

yang sistematis dan transparan dalam menyeleksi sumber-sumber yang relevan 

dan berkualitas. Selain itu, SLR juga memungkinkan peneliti untuk 

meminimalkan bias dalam pemilihan literatur serta meningkatkan kredibilitas 

hasil kajian yang dilakukan. 

Penelitian ini tidak memiliki lokasi fisik sebagaimana penelitian lapangan, 

namun dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan berbagai basis data 

ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, DOAJ, dan Garuda. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada rentang Januari hingga Maret 2026. Pemilihan rentang waktu 

publikasi artikel difokuskan pada tahun 2020–2025 untuk memastikan bahwa 

literatur yang digunakan merupakan sumber terbaru dan relevan dengan 

perkembangan isu pendidikan karakter dan bullying di sekolah dasar. 

Subjek dalam penelitian ini bukan berupa individu, melainkan dokumen 

ilmiah berupa artikel jurnal, prosiding, dan laporan penelitian yang relevan 

dengan topik kajian. Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: (1) artikel 

yang membahas pendidikan karakter atau bullying di lingkungan sekolah dasar, 

(2) diterbitkan pada jurnal terindeks atau memiliki kredibilitas akademik, (3) 

dipublikasikan dalam rentang tahun 2020–2025, dan (4) tersedia dalam teks 

lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan 

secara langsung dengan topik penelitian atau tidak memiliki kejelasan metodologi. 

Teknik pemilihan literatur dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan 

memilih sumber yang paling sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran 

literatur secara sistematis. Peneliti menggunakan kata kunci seperti “pendidikan 

karakter”, “bullying”, “sekolah dasar”, dan “character education and bullying” 

untuk memperoleh artikel yang relevan. Proses ini dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu pencarian awal, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, serta 

penelaahan isi secara mendalam. Setiap artikel yang terpilih kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan tema, metode, dan temuan utama untuk memudahkan 

proses analisis. 

Validasi data dalam penelitian studi literatur ini dilakukan melalui teknik 

triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai hasil penelitian dari 

sumber yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan keabsahan informasi. 

Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi kualitas sumber dengan 

mempertimbangkan reputasi jurnal, kejelasan metodologi, serta relevansi temuan 

dengan fokus penelitian. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) 

dan analisis tematik. Analisis isi dilakukan dengan mengidentifikasi konsep, 

variabel, dan hubungan yang terdapat dalam literatur yang dikaji. Sementara itu, 

analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan temuan penelitian ke dalam 

tema-tema tertentu, seperti konsep pendidikan karakter, faktor penyebab bullying, 

serta strategi penanggulangan. Proses analisis dilakukan secara iteratif, yaitu 

dengan membaca, mengkode, mengkategorikan, dan menarik kesimpulan dari 

data yang tersedia. 

Melalui tahapan metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan sintesis literatur yang komprehensif dan mendalam mengenai peran 

pendidikan karakter dalam mengatasi perilaku bullying di sekolah dasar. 

Metodologi yang digunakan juga dirancang agar dapat direplikasi secara terbatas 

oleh peneliti lain, khususnya dalam konteks kajian literatur pada bidang 

pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan memiliki validitas 

akademik yang kuat serta kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu 

pendidikan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses sintesis terhadap berbagai 

literatur yang relevan mengenai pendidikan karakter dan perilaku bullying di 

sekolah dasar yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2020–2025. Berdasarkan 

proses seleksi, diperoleh sejumlah artikel dari Google Scholar, Scopus, dan 

database nasional yang memenuhi kriteria inklusi. Secara umum, literatur yang 

dianalisis menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan perhatian terhadap 

integrasi pendidikan karakter sebagai strategi preventif terhadap bullying. Dari 

segi karakteristik, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan eksperimen, sementara studi konseptual dan literatur masih relatif terbatas. 

Dari hasil ekstraksi data, ditemukan bahwa tema utama yang muncul 

dalam literatur meliputi: (1) konsep dan nilai pendidikan karakter, (2) faktor 

penyebab bullying pada siswa sekolah dasar, (3) strategi implementasi pendidikan 

karakter, dan (4) efektivitas pendidikan karakter dalam menurunkan perilaku 

bullying. Tema-tema ini saling berkaitan dan membentuk suatu pola konseptual 

bahwa bullying tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh 

lingkungan sosial dan budaya sekolah. 
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Tema pertama menunjukkan bahwa pendidikan karakter berfokus pada 

nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, toleransi, dan pengendalian diri. Dalam 

salah satu studi disebutkan bahwa “students who receive consistent character 

education show increased empathy and reduced aggressive behavior”. Hal ini 

mengindikasikan bahwa internalisasi nilai karakter dapat menjadi fondasi utama 

dalam membentuk perilaku sosial yang positif. 

Tema kedua berkaitan dengan faktor penyebab bullying yang meliputi 

rendahnya empati, pengaruh lingkungan, serta kurangnya pengawasan dari guru 

dan orang tua. Beberapa literatur menyebutkan bahwa budaya sekolah yang 

permisif terhadap perilaku agresif turut memperkuat terjadinya bullying. Secara 

kualitatif, ditemukan bahwa perilaku seperti ejekan sering dianggap sebagai “hal 

biasa” oleh siswa, sehingga tidak mendapatkan penanganan serius. 

Tema ketiga menyoroti strategi implementasi pendidikan karakter yang 

dilakukan melalui integrasi dalam kurikulum, pembiasaan, serta kegiatan 

ekstrakurikuler. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sekolah 

secara menyeluruh (whole-school approach) lebih efektif dibandingkan 

pendekatan parsial. Dalam konteks ini, keterlibatan guru, siswa, dan orang tua 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan program pendidikan karakter. 

Tema keempat menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki 

hubungan yang signifikan dalam menurunkan perilaku bullying. Studi empiris 

menunjukkan adanya penurunan intensitas bullying setelah penerapan program 

pendidikan karakter berbasis sosial-emosional. Hal ini memperkuat argumentasi 

bahwa pendidikan karakter dapat menjadi strategi preventif yang efektif. 

Berikut adalah tabel ringkasan hasil analisis literatur yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

Penu

lis 

T

ahun 
Fokus Penelitian Temuan Utama 

Sari & 

Nugroho 

2

021 

Pendidikan karakter 

dan bullying SD 

Pendidikan karakter menurunkan perilaku 

bullying melalui peningkatan empati 

Smith et al. 
2

022 

Program anti-bullying 

sekolah 

Pendekatan whole-school efektif 

mengurangi bullying 

Rah

mawati 

2

023 

Pembelajaran berbasis 

karakter 

Meningkatkan perilaku prososial dan 

menurunkan agresivitas 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh penelitian menunjukkan 

arah yang konsisten, yaitu pendidikan karakter memiliki dampak positif terhadap 

pengurangan perilaku bullying. Namun, pendekatan yang digunakan masih 

beragam dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam kajian literatur. 

Pada bagian pembahasan, temuan penelitian ini memperkuat teori 

perkembangan moral Kohlberg yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat 

moral yang tinggi cenderung menghindari perilaku menyimpang seperti bullying. 

Pendidikan karakter berperan dalam meningkatkan tahap perkembangan moral 

siswa melalui pembiasaan nilai-nilai positif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran sosial 

Bandura yang menekankan bahwa perilaku dipengaruhi oleh lingkungan. 

Implementasi pendidikan karakter melalui keteladanan guru dan budaya sekolah 

menunjukkan bahwa siswa belajar dari lingkungan sosialnya. Hal ini menjelaskan 

mengapa pendekatan berbasis sekolah secara menyeluruh lebih efektif. 
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Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini 

konsisten dengan temuan Smith et al. (2022) yang menunjukkan efektivitas 

program anti-bullying berbasis karakter. Namun, penelitian ini menawarkan 

perspektif baru melalui sintesis berbagai literatur yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh program, tetapi juga 

oleh konsistensi implementasi dan dukungan lingkungan. 

Secara kritis, penelitian ini menemukan bahwa meskipun pendidikan 

karakter terbukti efektif, implementasinya masih menghadapi tantangan, seperti 

kurangnya pelatihan guru dan minimnya evaluasi program. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara konsep dan praktik di lapangan. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya penguatan 

pendidikan karakter secara terintegrasi dalam sistem pendidikan dasar. Sekolah 

perlu mengembangkan program yang tidak hanya bersifat formal, tetapi juga 

membangun budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai karakter. Selain itu, 

pelibatan orang tua juga menjadi faktor penting dalam memperkuat hasil yang 

dicapai. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan pendidikan karakter 

dengan perilaku bullying. Sintesis literatur yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter dapat menjadi variabel kunci dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman dan inklusif. 

Berdasarkan analisis komparatif, dapat disimpulkan bahwa literatur yang 

ada telah menjawab sebagian besar rumusan masalah terkait hubungan antara 

pendidikan karakter dan bullying. Namun, masih diperlukan penelitian lanjutan 

yang mengkaji implementasi pendidikan karakter secara kontekstual di berbagai 

daerah dan budaya yang berbeda. 

Sebagai saran, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan pendekatan 

studi literatur dengan penelitian lapangan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. Selain itu, kajian longitudinal juga diperlukan untuk melihat 

dampak jangka panjang pendidikan karakter terhadap perilaku siswa. 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam 

mengatasi perilaku bullying di sekolah dasar. Namun, keberhasilannya sangat 

bergantung pada implementasi yang konsisten, dukungan lingkungan, serta 

integrasi dalam budaya sekolah secara menyeluruh. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan karakter memiliki peran yang signifikan dalam mengatasi 

perilaku bullying di lingkungan sekolah dasar. Pendidikan karakter tidak hanya 

berfungsi sebagai penguatan aspek kognitif siswa, tetapi juga sebagai fondasi 

dalam pembentukan sikap moral, empati, dan perilaku sosial yang positif. Nilai-

nilai utama seperti empati, tanggung jawab, toleransi, dan pengendalian diri 

terbukti menjadi faktor penting dalam menekan kecenderungan perilaku bullying. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa bullying di sekolah dasar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik internal seperti rendahnya empati dan kontrol diri, 

maupun eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya sekolah yang kurang 

mendukung. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang diimplementasikan secara 
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terintegrasi melalui kurikulum, pembiasaan, dan budaya sekolah mampu menjadi 

strategi preventif yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan inklusif. 

Selain itu, temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan 

karakter sangat bergantung pada konsistensi implementasi serta keterlibatan 

seluruh elemen sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Pendidikan karakter 

yang hanya bersifat formal dan tidak diinternalisasikan dalam praktik sehari-hari 

cenderung kurang efektif dalam mengatasi perilaku bullying. Dengan demikian, 

pendekatan holistik dan berkelanjutan menjadi kunci utama dalam optimalisasi 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori perkembangan 

moral dan teori pembelajaran sosial dalam menjelaskan hubungan antara 

pendidikan karakter dan perilaku bullying. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan kontribusi sebagai dasar pengembangan kebijakan dan program 

pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa secara 

komprehensif. 

Adapun bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan pendekatan empiris, eksperimen, atau longitudinal guna mengkaji 

efektivitas pendidikan karakter dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian juga 

dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan variasi konteks sosial, budaya, 

dan lingkungan sekolah yang berbeda, sehingga dapat menghasilkan model 

pendidikan karakter yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam mengatasi 

perilaku bullying di sekolah dasar 
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